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ABSTRAK
Abstrak: Aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam dunia pendidikan dapat didukung
dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Semua institusi pendidikan
menginginkan pendidik yang mampu memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran,
demikian SMPN 7 Purwakarta. Tetapi berdasarkan tinjauan lapangan ditemukan
masalah bahwa sebagian guru pada SMPN 7 Purwakarta belum memaksimalkan
penggunaan TIK dalam mendukung penyusunan perangkat pembelajaran dan mencari
referensi untuk perangkat pembelajaran. Sehingga pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan penyusunan perangkat
pembelajaran berbasis TIK. Metode pelaksanaan yang diterapkan yaitu: pendekatan
institusional, metode diskusi, pendekatan partisipatif, serta pelaksanaan workshop dan
pelatihan optimalisasi TIK. Hasil evaluasi pelatihan dilakukan dengan Pre-Test tingkat
pemahaman guru sebasar 67% dan pada saat Post-Test mendapatkan nilai sebesar 89%.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebesar 22% dari

pelatihan yang telah dilakukan.
Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran; Microsoft Word; Mendeley; Mesin Pencarian.

Abstract: Activities carried out in the world of education can be supported by Information
and Communication Technology (ICT). All educational institutions want educators who
are able to use ICT in the learning process, said SMPN 7 Purwakarta. However, based on
a field review, it was found a problem that some teachers at SMPN 7 Purwakarta had not
maximized the use of ICT in supporting the preparation of learning tools and looking for
references for learning tools. So that this community service aims to provide training and
assistance in the preparation of ICT-based learning tools. The implementation methods
applied are- institutional approach, discussion method, participatory approach, as well as
the implementation of ICT optimization workshops and training. The results of the
training evaluation were carried out with the Pre-Test the teacher's understanding level
was 67% and at the Post-Test the score was 89%. This shows that there is an Increase in
knowledge of 22% from the training that has been carried out.
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A. LATAR BELAKANG

Dokumen Guru merupakan salah satu komponen utama dalam dunia
pendidikan yang menjadi aspek penentu mutu pendidikan dari proses yang
telah dijalankan. Maka dari itu, terdapat tuntutan bagi guru untuk mampu
mengikuti perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Berdasarkan kompetensi profesional guru yang tertuang pada PP Nomor 74
Tahun 2008, yang memuat bahwa guru diharapkan dapat memiliki
kemampuan untuk menguasai pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni dan budaya. Maka, profesionalisme seorang guru
tidak hanya dalam hal pembelajaran (transfer of knowledge), akan tetapi
setiap guru dituntut untuk dapat mewujudkan kondisi belajar yang penuh
dengan kreativitas, siswa lebih termotivasi, memanfaatkan multimedia,
multimetode, dan multi sumber untuk tercapainya tujuan pembelajaran
yang diharapkan (Yufita et al., 2021). Berkembangnya teknologi khususnya
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TTK), membawa pengaruh yang besar
pada semua aspek kehidupan tidak terkecuali di bidang Pendidikan
(Rahmadhon et al., 2021). Teknologi dalam dunia Pendidikan dapat
memudahkan proses pembelajaran serta dapat meningkatkan pemahaman
dan secara tidak langsung akan peserta didik akan termotivasi untuk belajar
(Borman & Purwanto, 2019). Aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam
dunia Pendidikan dapat memanfaatkan TIK (Lubis et al., 2022). Untuk
melaksanakan proses pembelajaran maka perlu Menyusun perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP, bahan ajar. Untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran dengan baik, maka dibutuhkan strategi dan pendekatan dalam
penyusunan perangkat pembelajaran (Wandri, 2019). Selain itu, dibutuhkan
pengembangan perangkat pembelajaran yang selaras dengan strategi
pembelajaran yang diterapkan (Angraini et al., 2021). Perangkat
pembelajaran ini digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Lestari & Lestari, 2020). Untuk
memanfaatkan bahan ajar agar lebih optimal, maka perlu dapat
memanfaatkan TIK dalam menyusun perangkat pembelajaran (Rivalina,
2018).

SMP Negeri 7 Purwakarta merupakan institusi pendidikan di bawah
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berada di
Kecamatan Purwakarta, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat yang memiliki
akreditasi A. SMP Negeri 7 Purwakarta memiliki guru sebanyak 20 orang.
Walaupun sebagian besar guru telah mengikuti pelatihan mengenai
penyusunan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP dan bahan ajar,
akan tetapi belum sepenuhnya diimplementasikan dan memanfaatkan
penggunaan TIK. Hal ini terbukti berdasarkan wawancara yang dilakukan,
Kepala Sekolah mengatakan bahwa sebagian guru pada SMP Negeri 7
Purwakarta sudah tidak asing dengan penggunaan TIK khususnya Microsoft
Word, akan tetapi hanya sekedar untuk mengetik belum memaksimalkan
fitur-fitur yang ada pada Microsoft Word untuk membantu dalam
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penyusunan perangkat pembelajaran. Selain itu, guru-guru juga mengalami
kesulitan dalam mencari referensi untuk perangkat pembelajaran yang
disusun. Pentingnya menyusun perangkat pembelajaran dengan profesional,
sistematis, dan berdaya guna, dapat berdampak pada peningkatan skil//
pendidik sehingga dapat melakukan pengamatan, analisa, dan melakukan
prediksi program pembelajaran menjadi kerangka kerja yang logis dan
direncanakan dengan baik (Nuris, 2018).

Pengabdian kepada masyarakat mengenai peningkatan keterampilan
TIK bagi guru khususnya optimalisasi penggunaan Microsoft Word dinilai
sangat penting untuk dilaksanakan, karena hal ini1 didukung oleh beberapa
pengabdian sebelumnya. Pengabdian masyarakat mengenai pelatihan
Microsoft Word guna meningkatkan kemampuan TIK bagi guru (Wicaksana
et al., 2022). Pada pengabdian ini memberikan solusi dengan memberikan
pelatihan berupa optimalisasi penggunaan toolbar di Microsoft Word agar
memudahkan guru untuk menyusun perangkat pembelajaran. Pengabdian
yang lainnya mengenai peningkatan keterampilan penggunaan perangkat
lunak perkantoran pada guru (Lubis et al., 2022). Melalui pengabdian ini
dapat memberikan peningkatan keterampilan pada guru dalam
memanfaatkan perangkat lunak perkantoran seperti Microsoft Word untuk
penyusunan laporan, undangan, membuat bahan ajar dan administrasi kelas.
Selain itu, terdapat pengabdian mengenai optimalisasi Microsoft Word
melalui penggunaan referencing tool (Wijayanti et al.,, 2020). Pada
pengabdian meningkatkan keterampilan guru dalam menuliskan sumber
dalam bentuk sitasi serta daftar pustaka dengan benar sesuai dengan style
dengan menggunakan Microsoft Word melalui pemanfaatan referencing tool.

Kemampuan penguasaan TIK sangat dibutuhkan oleh guru, seperti
penguasaan penggunaan Microsoft Word yang digunakan untuk pembuatan
perangkat pembelajaran dengan menggunakan template perangkat
pembelajaran secara otomatis, pembuatan halaman, pembuatan daftar
pustaka dengan mengintegrasikan dengan Mendeley dan fungsi-fungsi dasar
lainnya yang memudahkan guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran.
Selain itu tips-tips mencari sumber perangkat pembelajaran seperti buku,
jurnal dan sumber ilmiah lainnya dengan menggunakan mesin pencarian
dan website-website penyedia sumber perangkat pembelajaran yang
terpercaya, kemampuan ini juga perlu dimiliki oleh seorang guru. Sehingga
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan
dan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis TIK
melaluil penguasaan dan memaksimalkan penggunaan Microsoft Word untuk
menyusun perangkat pembelajaran dan memaksimalkan mesin pencarian
untuk mendapatkan sumber perangkat pembelajaran yang tepat dan
terpercaya. Untuk itu luaran dari pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan adalah berupa kemampuan guru dalam penggunaan TIK
khususnya kemampuan dalam memaksimalkan Microsoft Word untuk
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Menyusun perangkat pembelajaran dan penggunaan mesin pencarian di
internet untuk mencari sumber perangkat pembelajaran.

B. METODE PELAKSANAAN
1. Metode Pelaksanaan

Agar tujuan dari apa yang telah ditetapkan dapat tercapai, maka perlu
disusun metode dan tahapan yang dilakukan dengan matang dan terencana
(Arifin et al., 2021). Metode pendekatan yang diterapkan pada pengabdian
ini yaitu: pendekatan institusional, metode diskusi, pendekatan partisipatif,
serta pelaksanaan workshop dan pelatihan terkait penyusunan perangkat
pembelajaran dengan mengoptimalkan Microsoft Word dan mesin pencarian
untuk mencari sumber referensi. Selanjutnya, pendekatan institusional
diimplementasikan melalui komunikasi terkait permasalahan yang mitra
hadapi dan apa yang dibutuhkan mitra untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut (Kisworo & Shauki, 2919). Komunikasi dilakukan dengan
wawancara agar mendapatkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra
(Borman et al., 2020). Setelah mitra setuju dengan solusi yang ditawarkan,
dilanjutkan dengan pendekatan partisipatif. Pendekatan partisipatif
merupakan pendekatan yang melibatkan mitra dalam melaksanakan
kegiatan yang akan dilaksanakan.

2. Profil Mitra

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
di SMP Negeri 7 Purwakarta yang berlokasi di Jalan Veteran Kelurahan
No.59, Kecamatan Purwakarta, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. SMP
Negeri 7 Purwakarta merupakan institusi pendidikan di bawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang memiliki akreditasi A.
Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa pelatihan dan
pendampingan. Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 3 (tiga) hari, dari
tanggal 27 Juli 2022 sampai dengan 29 Juli 2022. Peserta kegiatan ini adalah
guru-guru yang ada di SMP Negeri 7 Purwakarta berjumlah 20 orang.

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa pelatihan dan
pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran melalui optimalisasi
TIK.Secara garis besar, tahapan kegiatan akan dilakukan diantaranya:

a. Persiapan Kegiatan

1) Melakukan koordinasi dengan mitra SMP Negeri 7 Purwakarta,
membentuk kesepahaman dalam pelaksanaan kegiatan yang telah
direncanakan.

2) Melakukan identfikasi masalah dan menetapkan rumusan masalah
yang akan diselesaikan pada pengabdian kepada masyarakat yang
akan dilakukan.

3) Melakukan sosialisasi dan pemaparan program dengan mitra.
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b. Pelaksanaan Kegiatan
1) Pelatihan memaksimalkan Microsoft Word untuk penyusunan perangkat
pembelajaran.
2) Pelatihan integrasi Microsoft Word dan Mendeley untuk memudahkan
penulisan sitasi dan Daftar Pustaka.
3) Pelatihan memaksimalkan mesin pencarian untuk mencari sumber
referensi sebagai acuan perangkat pembelajaran.
c. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan
Monitoring dilakukan melalui observasi pada saat kegilatan
terlaksana. Sedangkan evaluasi kegiatan menggunakan Pre-Test dan
Post-Test untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
pengetahuan dan pemahaman setelah dilaksanakan pelatihan.
d. Kendala Kegiatan
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap kendala yang dihadapi
selama pelaksanaan kegiatan dan solusi penyelesaian kendala
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan Kegiatan

Sebelum memulai kegiatan, diawali dengan melakukan koordinasi
dengan mitra SMP Negeri 7 Purwakarta, membentuk kesepahaman dalam
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan. Kemudian dilanjutkan
dengan identifikasi masalah dan menetapkan rumusan masalah yang akan
diselesaikan pada pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan.
Masalah utama yang ditemukan pada SMP Negeri 7 Purwakarta, yaitu:
kemampuan pemanfaatan TIK khususnya penggunaan dan memaksimalkan
Microsoft Word untuk penyusunan perangkat pembelajaran yang masih
kurang dan pencarian sumber atau referensi untuk perangkat pembelajaran.
Berdasarkan masalah tersebut selanjutnya tim Menyusun solusi untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada. Pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan memberikan solusi dari permasalahan berupa pelatihan
dan workshop pemanfaatan TIK terutama pada memaksimalkan Microsoft
Word dan pemanfaatan mesin pencarian untuk mencari sumber referensi
yang tepat. Berdasarkan solusi yang telah dirancang, selanjutnya dilakukan
sosialisasi dan pemaparan program dengan mitra. Setelah mitra menyetujui
maka pelatihan optimalisasi penggunaan TIK untuk penyusunan perangkat
pembelajaran.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pelaksanaan workshop dan pelatihan optimalisasi Microsoft
Word dan dan pemanfaatan mesin pencarian untuk mencari sumber
referensi terdiri dari beberapa kegiatan, berikut rincian kegiatan pelatihan
yang dilakukan, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kegiatan Pelatihan dan Indikator Pengabdian Kepada Masyarakat

No Kegiatan Indikator Narasumber
1  Pelatihan Guru dapat Pemateri:
memaksimalkan memaksimalkan Rini  Nuraini, S.T.,
Microsoft Word untuk ~ Microsoft Word untuk M.Kom.
penyusunan perangkat penyusunan perangkat Pendamping:
pembelajaran. pembelajaran. Amelia Angelika
Rayhan  Alfinnanda
Zulfikard
2 Pelatihan integrasi Guru dapat Pemateri:
Microsoft Word dan mengintegrasikan Rini  Nuraini, S.T.,
Mendeley untuk Microsoft Word dan M.Kom.
memudahkan Mendeley untuk Pendamping:
penulisan sitasi dan memudahkan penulisan Amelia Angelika
Daftar Pustaka. sitasi dan Daftar Rayhan  Alfinnanda
Pustaka Zulfikard
3 Pelatihan Guru dapat Pemateri:
memaksimalkan mesin memaksimalkan mesin Rini Nuraini, S.T.,
pencarian untuk pencarian untuk M.Kom.
mencari sumber mencari sumber Pendamping:
referensi sebagai referensi sebagai acuan Amelia Angelika
acuan perangkat perangkat Rayhan Alfinnanda
pembelajaran. pembelajaran. Zulfikard
4  Evaluasi kegiatan. Kemampuan guru Pemateri:
dalam memanfaatkan Rini Nuraini, S.T.,
TIK untuk membantu M.Kom.
dalam menyusun Pendamping:
perangkat Amelia Angelika
pembelajaran. Rayhan Alfinnanda
Zulfikard

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan kegiatan pelatihan, indikator dan
narasumber pelatihan. Pelatihan menyusun perangkat pembelajaran
melalui optimalisasi TIK ini pesertanya yaitu guru-guru SMP Negeri 7
Purwakarta. Kegiatan pengabdian masyarakat diselenggarakan di ruang
Laboratorium Komputer SMP Negeri 7 Purwakarta dengan melibatkan 1
orang dosen dan 2 mahasiswa. Aktivitas pengabdian yang dilakukan berupa
pelatihan dan pendampingan.

Pelatihan pertama dengan materi memaksimalkan Microsoft Word
untuk penyusunan perangkat pembelajaran. Sebagian guru SMP Negeri
Purwakarta sudah tidak asing dengan Microsoft Word, akan tetapi belum
memaksimalkan fitur-fitur yang ada pada Microsoft Word untuk membantu
dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Materi yang disampaikan pada
pelatihan ini diantaranya: membuat daftar isi secara otomatis, membuat
penomoran halaman, pembuatan caption untuk tabel dan gambar secara
otomatis, mengatur lembar kertas, membuat format template untuk
perangkat pembelajaran dan melakukan setting untuk mencetak melalui
printer, seperti terlihat pada Gambar 1.



4674 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 6, No. 6, Desember 2022, hal. 4668-4677

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan

Pada Gambar 1 terlihat pelaksanaan pelatihan di hari pertama peserta
pelatihan mendapatkan materi mengenai memaksimalkan fitur-fitur yang
ada pada Microsoft Word untuk membantu dalam penyusunan perangkat
pembelajaran. Selanjutnya, untuk pelatihan kedua dengan materi integrasi
Microsoft Word dan Mendeley untuk memudahkan penulisan sitasi dan
Daftar Pustaka. Mendeley merupakan perangkat lunak pengelola referensi,
yang memudahkan penggunanya untuk menuliskan sitasi dan Daftar
Pustaka berdasarkan style yang dipilih dengan mudah dan otomatis.
Pelatihan menggunakan sitasi dan referensi atau Daftar Pustaka secara
otomatis dengan memanfaatkan aplikasi Mendeley melalui integrasi antara
Microsoft Word dan Mendeley. Pada materi ini guru akan diberikan
pelatihan mengenai instalasi Mendeley, integrasi Mendeley dengan
Microsoft Word, memasukkan sumber referensi ke dalam Mendeley,
membuat sitasi secara otomatis di Microsoft Word dan membuat Daftar
Pustaka secara otomatis di Microsoft Word.

Troe: ol Aride

Kedudukan Motivasi Belafar
Siswa Dalam Pembelajaran

Aseors: A Emda

Yenat: Lantantda Journa!

Tags:

Gambar 2. Penggunaan Mendeley

Pada Gambar 2 merupakan contoh penggunaan software Mendeley yang
digunakan untuk penulisan sitasi dan daftar Pustaka yang digunakan
sebagai sumber untuk perangkat ajar. Pelatihan ketiga, mengenai pelatihan
memaksimalkan mesin pencarian untuk mencari sumber referensi sebagai
acuan perangkat pembelajaran. Pelatihan ini bertujuan untuk memudahkan
guru dalam melakukan pencarian sumber perangkat pembelajaran yang
digunakan sebagai referensi. Materi yang disampaikan pada materi ini
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diantaranya: menggunakan keyword dalam melakukan pencarian,
menggunakan kode-kode tertentu untuk memudahkan dalam pencarian,
mencari sumber referensi pada Google Book dan Google Scholar, mencari
sumber referensi pada website-website pengindeks karya ilmiah.

3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Pelaksanaan monitoring dilakukan dengan observasi secara langsung
pada saat pelaksanaan kegiata pelatihan. Berdasarkan observasi yang
dilakukan memperlihatkan antusiasme dari peserta. Selain itu pengetahuan
dan pemahaman peserta terhadap pemanfaatan TIK dalam membantu
penyusunan perangkat ajar terlihat meningkat. Hal tersebut ditunjukkan
dari keaktifan peserta ketika sesi tanya jawab dan keterampilan peserta
ketika pelaksanaan workshop.

Setelah kegiatan pelatihan telah terlaksana, selanjutnya dilakukan
evaluasi terhadap kegiatan dengan mengukur kemampuan guru setelah
diberikan pelatihan. Sebelum diberikan pelatihan guru diberikan Pre-Test
dan setelah pelatihan diberikan Post-Test dengan menggunakan 20
pertanyaan dengan soal yang sama. Pre-Test dan Post-Test digunakan untuk
mengukur keberhasilan dari pelatihan dan sejauh mana peserta dapat
memahami materi yang telah disampaikan. Nilai yang dihasilkan untuk
masing-masing peserta pelatihan dihitung dari jumlah jawaban benar
kemudian dibuat dalam bentuk persentase. Gambar 3 berikut ini merupakan
grafik nilai persentase hasil nilai Pre-Test dan Post-Test peserta pelatihan,
seperti terlihat pada Gambar 3.

89%

67%

OHasil Pre-test O Hasil Post-test

Gambar 3. Grafik Nilai Rata-Rata Pre-Test Dan Post Test

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa dari 20 guru yang menjadi
peserta pada hasil Pre-Test tingkat pemahaman guru yang didapatkan dari
nilai rata-rata hasil test memperoleh nilai 67%. Sedangkan untuk nilai rata-
rata Post-Test mendapatkan nilai 89%. Ini artinya terdapat peningkatan
pengetahuan sebesar 22% dari hasil pelatihan dan pendampingan yang
dilakukan.
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4. Kendala Kegiatan

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan selama
pelaksanaan kegiatan yakni versi software Microsoft Office yang berbeda-
beda pada lab yang digunakan pelatihan. Selain itu, perlu instalasi Mendeley
dan integrasi dengan Microsoft Word pada komputer peserta yang
membutuhkan waktu. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui
pemberian penjelasan pada peserta terkait perbedaan setiap versi Microsoft
Office yang digunakan dan memberikan petunjuk langkah-langkah instalasi
Mendeley dan integrasinya pada Microsoft Word.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di SMP Negeri
Purwakarta berupa memberikan pelatihan dan pendampingan penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis TIK melalui penguasaan dan
memaksimalkan penggunaan Microsoft Word untuk menyusun perangkat
pembelajaran dan memaksimalkan mesin pencarian untuk mendapatkan
sumber perangkat pembelajaran yang tepat dan terpercaya. Materi pelatihan
diantaranya memaksimalkan Microsoft Word untuk penyusunan perangkat
pembelajaran, integrasi Microsoft Word dan Mendeley untuk memudahkan
penulisan sitasi serta Daftar Pustaka dan memaksimalkan mesin pencarian
untuk mencari sumber referensi sebagai acuan perangkat pembelajaran.
Untuk evaluasi pelatihan dilakukan Pre-Test dan Post-Test, dengan
menghasilkan persentase pemahaman guru pada saat Pre-Test
mendapatkan nilai sebesar 67% dan untuk persentase pemahaman guru
pada saat Post-Test mendapatkan nilai sebesar 89%. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat peningaktan pengetahuan sebesar 22% dari pelatihan yang
telah dilakukan.

Terdapat beberapa hal yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
pengabdian kepada masyarakat selanjutnya pelatihan yang dilakukan
hanya menggunakan Microsoft Office, Mendeley dan tips mencari referensi
dengan menggunakan mesin pencarian, perlu ada pelatihan-pelatihan yang
lain untuk memudahkan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
dan meningkatkan kompetensi guru. Selain itu perlu terdapat pelatihan
kemampuan TIK untuk guru selain pemanfaatan untuk penyusunan
perangkat pembelajaran, misalkan pelatihan untuk mengelola nilai berbasis
TIK.
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